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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Evaluasi Pembelajaran 

1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi dalam 

setiap rangkaian pembelajaran. Hal itu karena dalam istilah evaluasi terkandung 

makna yang menunjuk pada suatu proses untuk menentukan nilai dari suatu 

kegiatan tertentu.
5
 Dalam sebuah proses terkandung suesuatu yang dilakukan 

tidak secara instan dan langsung jadi, melainkan ada sebuah tahapan dan langkah 

yang harus ditempuh. Berkaitan dengan roses menentukan nilai, maka perlu 

mengetahui hal-hal berkaitan dengan kegiatan yang ingin dinilai. Menurut 

Undang-undang Republik Indonesia Nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat 1, evaluasi dilakukan dalam rangka 

pengedalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas 

penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, diantaranya 

terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan.
6
 Maka evaluasi 

merupakan proses menilai suatau kegiatan yang bertujuan mengendalikan mutu 

obyek evaluasi sebagai bentuk akuntabilitas kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

                                                           
5
 H.M. Sulthon, Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren dalam Perspektif 

Global, (Yogyakarta: PRESSindo, 2006), 272. 

6
 Undang-undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut tentu membutuhkan hasil 

evaluasi dalam rangka melakukan langkah selanjutnya, baik itu dalam rangka 

memperbaiki kekurangan maupun mengembangan yang telah baik. Dalam hal ini, 

evaluasi atau penilaian dapat diartikan sebagai proses menyengaja dan 

merencanakan sesuatu pekerjaan untuk mendapatkan data atau informasi dalam 

rangka mencoba mengambil keputusan.
7
 Proses mendapatkan data tersebut tentu 

mempunyai batasan sehingga terdapat indikator yang membatasi data atau 

informasi yang harus ditemukan sehingga evaluasi akan memudahkan dan tidak 

menyia-nyiakan waktu selama proses evaluasi serta akan segera diambil data 

sesuai kebutuhan. Sehingga proses pengambilan keputusan juga dapat dilakukan 

secepat mungkin sehingga segera dapat diambil sebuah kesimpulan dan tindak 

lanjut. 

Apabila evaluasi dikaitkan dengan proses pembelajaran, maka ditemukan 

istilah evaluasi pembelajaran. Evaluasi embelajaran merupakan proses menilai 

sebuah proses pembelajaran dengan tujuan mengendalikan mutu pendidikan 

sebagai bentuk akuntabilitas kepada pihak-pihak yang berkepentingan guna 

memperoleh data evaluasi dalam rangka pengambilan keputusan. Dalam 

pelaksanaannya, Zainal Arifin mengatakan bahwa: 

“… evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang 

sistematis, berkelanjutan, dan menyeluruh dalam rangka pengendalian, 

penjaminan, dan penetapan kualitas (nilai dan arti) pembelajaran terhadap 

berbagai komponen pembelajaran, berdasarkan pertimbangan dan kriteria 

                                                           
7
 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 1994), 3. 
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tertentu sebagai bentuk pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan 

pembelajaran”.
8
 

 

Pengertian tersebut mengandung berbagai pengertian yang harus 

diperhatikan dalam melakukan evaluasi pembelajaran diantaranya. 

1. Sistematis 

Sistematis menurut bahasa merupakan sesuatu yang teratur menurut sistem; 

memakai sistem; dengan cara yang diatur baik-baik.
9
 Dalam kaitannya dengan 

evaluasi, maka evaluasi yang dilaksanakan secara sistematis memungkinkan 

terjadinya proses penilaian hasil belajar yang tersistem yang dilakukan sejak 

dimulainya proses pembelajaran hingga selesai pembelajaran dengan 

menghubungkan sebab akibat dalam setiap kejadian pembelajaran. 

2. Berkelanjutan 

Pada prinsip berkelanjutan menuntut evaluasi dilakukan secara berkala dan 

bertahap. Dimana setiap tahap memiliki sebuah target yang saling berkaitan 

dan melengkapi. Antara evaluasi awal dan akhir merupakan sebab akibat ang 

saling mempengaruhi. 

3. Menyeluruh 

Evaluasi pembelajaran mencakup seluruh aspek yang telah ditentukan melalui 

KI 1 hingga KI 4 dimana diturunkan menjadi kompetensi dasar, intikator dan 

tujuan pembelajaran. semua dievaluasi dalam rangka pembelajaran. 

                                                           
8
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), 9-10. 

9
 https://kbbi.web.id/sistematis, diakses 21 Januari 2019. 

https://kbbi.web.id/sistematis
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Ketiga hal di atas dilaksanakan dalam rangka. Pertama, mengendalikan 

proses pembelajaran. Pengendalian merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan agar pembelajaran terarah dan tidak melenceng dari tujuan. 

Pengendalian juga mengindikasikan bahwa evaluasi berguna mengendalikan 

tingkat ketercapaian sebuah kompetensi yang diajarkan. Kedua, menjamin 

keefektifan dan mutu pembelajaran. Ketiga, penetapan kualitas (nilai dan arti) 

pembelajaran terhadap berbagai komponen pembelajaran. Hal ini karena dalam 

evaluasi terdapat kegiatan menilai berupa angka sekaligus menjabarkan makna 

dari setiap angka yang dicapai. Seperti halnya dengan mendapat nilai tertentu, 

siswa dinyatakan menguasi atau belum menguasai materi ajar. Setelah diketahui 

maknanya, maka dapat dilakukan tindak lanjut atas terselenggaranya evaluasi 

pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran yang merupakan proses menilai dan memaknai 

pembelajaran tentu harus memiliki indikator keberhasilan. Indikator tersebut 

ditentukan berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu atas dasar Kompetensi 

Dasar (KD). Evaluasi juga dapat dikatakan sebagai bentuk tanggungjawab guru/ 

pendidik atas tugas dan kewajibannya mendidik siswa. Hal itu karena kemudi 

pembelajaran adalah seorang guru, yang memegang tongkat kepemimpinan kelas. 

Sesuai target atau tidak tergantung pada bagaimana guru merencanakan, 

melaksanakan hingga mengevaluasi pembelajaran. Maka ketika seorang guru 

mengevaluasi suatu pembelajaran, bagaimanapu hasilnya harus dapat 

dipertanggungjawabkan oleh guru. Mengembangkan yang baik dan memperbaiki 

yang masih kurang. Meninjau rasionalitas tersebut, dapat dikatakan evaluasi 
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merupakan komponen tidak terpisahkan dari serangkaian proses pembelajaran. 

Sebagaimana dikatakan oleh Dimyati dan Mudjiono, bahwa evaluasi merupakan 

bagian integral yang tidak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran/ proses 

pendidikan.
10

 

Kegiatan pembelajaran merupakan proses membelajarkan peserta didik oleh 

guru/ pendidik. Dalam istilah “pembelajaran” terkandung kata dasar berupa 

“belajar”. Belajar mengandung pengertian sebuah upaya memahami sesuatu baik 

obyek maupun perilaku yang bertujuan mengupayakan terjadinya perbahan 

perilaku orang yang belajar melalui interaksi antar individu, kelompok maupun 

lingkungan. Kemudian ada istilah yang serupa dengan pembelajaran yaitu 

pengajaran. Kedua istilah tersebut memiliki perbedaan sebagaimana dikatakan 

oleh Zainal Arifin bahwa kata “pengajaran” lebih bersifat formal dan hanya ada di 

dalam konteks guru dengan peserta didik di kelas/ sekolah. Sedangkan kata 

“pembelajaran” tidak hanya ada dalam konteks guru dengan peserta didik di kelas 

secara formal, akan tetapi juga meliputi kegiatan-kegiatan belajar peserta didik di 

luar kelas yang mungkin saja tidak dihadiri oleh guru secara fisik.
11

 

Istilah pembelajaran memiliki makna lebih luas dari pada kata pengajaran. 

Kata membelajarkan mengindikasikan bahwa dalam belajar, guru bukan sebagai 

pihak yang mengajarkan, melainkan lebih pada sebagai fasilitator yang membantu 

proses belajar siswa. Maka guru hendaknya dapat mengembangkan metode/ cara 

                                                           
10

 Dimyati, Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), Cet. 

Ke-1, 190. 

11
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), 10. 
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serta kebiasaan belajar siswa yang sebaik-baiknya. Selain itu, guru juga dapat 

memberikan fasilitas yang memadai sehingga murid dapat belajar secara efektif.
12

 

Harapannya, siswa dapat melibatkan aspek intelektual, emosional serta spiritual 

mereka dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru pada proses pembelajaran 

dapat mengarahkan peserta didik untuk menggali pengalaman nyata peserta didik 

untuk dapat dimanfaatkan oleh guru untuk membangun pengetahuan peserta 

didik. Dengan kata lain, hadirnya pendidik atau tidak dalam proses pembelajaran 

adalah sama ketika desain pembelajaran telah dirancang sebaik mungkin oleh 

pendidik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa evaluasi 

pembelajaran adalah proses yang berlangsung sejak tahap awal hingga akhir 

pembelajaran yang terlaksana secara sistematis, menyeluruh dan berkelanjutan 

untuk menilai sebuah kesimpulan dimana selanjutnya akan diambil keputusan 

tindak lanjut sebagai bentuk tanggung jawab guru dalam mengemban tugas 

pembelajaran. 

 

2. Tujuan Evaluasi Pembelajaran 

Tujuan evaluasi ibarat sebuah pelabuhan yang akan dituju oleh perahu 

kegiatan. Tujuan yang jelas akan memudahkan guru sebagai nahkoda untuk 

menentukan langkah-langkah dalam proses perencanaan evaluasi. Sebaliknya 

tujuan yang tidak jelas akan menyulitkan guru dalam melaksanakan tugas evaluasi 

tersebut. Secara umum, tujuan evaluasi pembelajaran adalah mengetahui 
                                                           

12
 Abi Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 

2008), 105. 
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keefektifan dan keefisiensian proses pembelajaran serta komponen pembangunnya 

seperti tujuan yang dilalui melalui pemilihan materi, metode, media, sumber 

belajar serta lingkungan belajar. Bahkan hingga mencakup penilaian terhadap cara 

mengevaluasi itu sendiri. 

Adapun tujuan evaluasi secara lebih rinci sebagaimana dikatakan oleh 

Maimun dan Zaenul sebagai berikut.
13

 

a. Untuk mengadakan diagnosis 

b. Untuk merevisi kurikulum 

c. Untuk mengadakan perbandingan 

d. Untuk mengantisipasi kebutuhan pendidikan 

e. Untuk menetapkan apakah tujuan pendidikan sudah tercapai atau belum. 

Setelah mengetahui tujuan, langkah selanjutnya adalah melakukan tindak 

lanjut sesuai dengan tujuan tersebut. Adapun tindak lanjutnya sebagaimana 

dikatakan oleh Daryanto sebagai berikut.
14

 

a. Penempatan pada tempat yang tepat 

b. Pemberian umpan balik 

c. Diagnosis kesulitan belajar siswa 

d. Penentuan kelulusan. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan tujuan evaluasi pembelajaran 

adalah mengetahui tingkat ketercapaian belajar peserta didik untuk kemudian 

dilakukan perbaikan atas beberapa yang dirasa masih perlu diperbaiki serta 

                                                           
13

 Agus Maimun, Agus Zaenul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif 

di Era Kompetitif, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 162. 

14
 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), Cet ke-1, 11. 



21 

 

memperkaya dan mendalami pelajaran sehingga dapat disusun laporan hasil 

belajar siswa untuk pihak-pihak yang membutuhkan seperti orang tua dan lain 

sebagainya. 

 

3. Fungsi Evaluasi Pembelajaran 

Fungsi evaluasi dalam pendidikan selalu berkaitan dengan tujuan evaluasi 

Fungsi evaluasi dalam pendidikan dan pengajaran dapat dikelompokkan menjadi 

empat fungsi, yaitu:
15

 

a. Fungsi Formatif dan Fungsi Sumatif. Berupa mengtahui perubahan terkait 

kemajuan, perkembangan dan keberhasilan siswa setelah menempuh kegiatan 

belajar dalam kurun waktu ditentukan. Fungsi formatif mengarah pada upaya 

memperbaiki cara belajar siswa berdasarkan hasil evaluasi. Sedangkan fungsi 

sumatif lebih kearah penentuan nilai raport siswa yang kenudian dijadikan 

acuan siswa tersebut tuntas dan lulus atau belum. 

b. Fungsi mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran yang terdiri dari 

berbagai komponen berupa tujuan, materi ajar. metode, alat dan sumber 

belajar serta prosedur dan alat evaluasi. 

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling (BK). Hasil-hasil evaluasi digunakan oleh 

para guru BK untuk mengetahui pelayanan apa yang dibutuhkan oleh siswa 

sehingga setiap anak akan mendapatkan bimbingan sesuai kebutuhannya 

d. Fungsi perbaikan dan pengembangan kurikulum sekołah. Hal ini sesuai 

dengan pelaksanaan evaluasi yang berkesinambungan dan setiap saat 

                                                           
15

 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi …, 3. 
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diperlukan dalam rangka menilai program pengajaran, materi dan sebagainya 

dimana hal tersebut merupakan bagian dari kurikulum pendidikan. 

 

4. Prinsip Evaluasi Pembelajaran 

Pada poin I yang membahas pengertian evaluasi pembelajaran, penulis 

mengutip pernyataan Zainal Arifin yang mengatakan bahwa evaluasipembelajaran 

harus menyeluruh, berkesinambungan. Selain itu, agar hasil evaluasi dapat 

mewakili keadaan melaksanakannya secara obyektif. Maka prinsip obyektifitas 

sangat penting diterapkan oleh guru. Berikut penjelasanya sebagaimana di bawah 

ini. 

a. Prinsip keseluruhan (komprehensif) 

Prinsip keseluruhan memiliki arti bahwa evaluasi pembelajaran harus 

dapat mencakup semua aspek pembelajaran atau disebut komprehensif. 

Penilaian tidak terbatas pada kemampuan kognitif tetapi juga harus menyentuh 

pada ranah afektif dan psikomotorik. Sehingga evaluasi pembelajaran dapat 

mengungkap sejauh mana pemahaman peserta didik lengkap dengan sejauh 

mana peseria didik menghayati sekaligus mengamalkan pelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari. Terutama untuk mata pelajaran pendidikan agama 

islam.
16

 Sesuailah dengan tujuan utama belajar berupa terjadinya perubahan 

perilaku peserta didik sebagai akibat dari belajamya. 

 

 
                                                           

16
 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2009), 32. 
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b. Prinsip kesinambungan (kontinuitas) 

Sesuatu dikatakan berkesinambungan apabila dalam pelaksanaannya 

dilakukan secara sambung-menyambung dengan diatur sedernikian rupa 

dalam periode tertentu. Prinsip kesinambungan apabila dapat diterapkan 

dengan baik akan mampu mengetahui detil perubahan perilaku peserta didik 

dari hari ke hari seiring bertambahnya ilmu yang didapat. Selain itu, antara 

evaluasi pertama dan seterusnya merupakan sebab akibat. Dengan begitu, 

prinsip ini sesuai dengan tujuan evaluasi untuk pedoman guru mengambil 

kebijakan tepat guna hingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara utuh 

dan baik.
17

 

c. Prinsip obyektivitas 

Evaluasi pembelajaran harus terlaksana dengan autentik tanpa ada unsur 

perasaan. Apabila peserta didik memang belum mampu, maka pendidik harus 

herani memberi nilai secara riil. Sehingga tingkat kedekatan guru terhadap 

perserta didik tidak mempengaruhi toleransi nilai. 

 

5. Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran 

Ruang lingkup evaluasi pembelajaran tentunya hampir sama dengan lingkup 

pembalajaran itu sendiri. Karena evaluai harus bersifat menyeluruh dan mencakup 

berbagai aspek. Sekiranya ada beberapa lingkup berdasarkan komponen 

pembangun pembelajaran seperti peserta didik, kinerja guru. program serta sistem 

pembelajaran. Hal tersebut kiranya diperkuat oleh bunyi Pasal 27 ayat 2 UU 

                                                           
17

 Ibid., 34. 
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Republik Indonesia Nomer 20 tahun 2003 bahwa evaluasi dilakukan terhadap 

peserta didik, lembaga, dan program pendidikan pada jalur formal dan non formal 

untuk semua jenjang satuan dan jenis pendidikan.
18

 Namun pada dasamya, 

keseluruhan lingkup diatas dapat diketahui dengan mengevaluasi output 

pendidikan berupa peserta didik. 

Zainal Arifin dalam bukunya berjudul "Evaluasi Pembelajaran'" membagi 

agaimana ruang lingkup evaluasi pembelajaran dalam empat perspektif
19

 sebagai 

berikut. 

a. Perspektif domain hasil belajar 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik sebagai akibat 

mempelajari kurikulum ajarnya. Berkaitan domain hasil belajar, Benyamin S 

Bloom mengatakan bahwa hasil belajar memiliki tiga lingkup berupa:
20

 

1) Lingkup kognitif 

Setidaknya ada enani jenjang kemampuan dalam lingkap kognitif berupa 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sinesis, evaliasi. 

2) Lingkup afeklif 

Lingkup afektif memiliki empat jenjung kemampuan berupa menenm 

menanggapi/ menjawab, menilai, mengorganisasi. 

 

                                                           
18

 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: 

Prestasi Pustakarya, 2013), 211. 

19
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), Cet. 

Ke-4, 4. 

20
 Ibid., 23. 
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3) Lingkup psikomotor 

Lingkup psikomotor iní lebih cenderung kepada hal-hal yang berkaitan 

dengan gerak tubuh atau keterampilan terhadap sesuatu 

b. Perspektif sistem pembelajaran 

c. Perspektif sistem pembelajaran mengandung beberapa ruang lingkup lagi yang 

tidak jauh berbeda dengan setiap poin dalam Rencana Pelak sanan 

Pembelajaran (RPP) 

d. Perspektif penilaian proses dan hasil belajar 

Perspektif penilaian ini mencakup seluruh kegiatan yang dilakukan guru dan 

siswa selama pembelajaran berlangsung serta menilai hasil belajar siswa. 

e. Perspektif penilaian berbasis kelas 

Penilain berbasis kelas ini meliputi mengevaluasi berbagai macam kompetensi 

yang harus dikuasi seperti kompetensi dasar mata pelajaran, kompetensi 

rumpun mata pelajaran, kompetensi lintas kurikulum, kompetensi tamatan, 

kompetensi pencapaian keterampilan hidup 

 

6. Teknik dan Bentuk Evaluasi Pembelajaran 

Membahas mengenai teknik dan bentuk evaluasi pembelajaran, pada 

dasarmya memiliki benyak ragamnya. Baik teknik dan bentuk aran, pada teknik 

dan bentuk evaluasi untuk menilai proses belajar maupun hasil belajar peserta 

didik. Beberapa teknik evaluasi tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam dua 

teknik sehagaimana berikut ini. 
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a. Teknik Tes 

Teknik tes merupakan teknik evaluasi yang di dalamnya terkandung beberapa 

butir soal/ pertanyaan berisi hal-hal berkaitan dengin sesuatu kompetensi yang 

dievaluasikan. Zainal Arifin membagi teknik tes dalam tiga jenis tes sebagai 

berikut:
21

 

1) Tes tulis 

Adalah bentuk tes dimana peserta didik dituntut untuk menjawab berbagai 

macam butir soal berbentuk teks/ tulisan dalam waktu, tempat dan tujuan 

tertentu. 

2) Tes lisan 

Adalah bentuk tes dimana peserta didik dituntut untuk menjawab berbagai 

macam butir soal secara lisan dalam waktu, tempat dan tujuan tertentu. 

3) Tes perbuatan/ tindakan 

Adalah bentuk tes dimana peserta didik dituntut untuk menampilkan 

perilaku, tindakan dan perbuatan dalam waktu, tempat dan tujuan tertentu. 

b. Teknik Non Tes 

Teknik non tes merupakan teknik evaluasi untuk menilai dan mengukur 

keterampilan afektif (sikap peserta didik) maupun pertumbuhan peserta didik 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Oleh karena itu, agar penilaian benar-

benar dapat mewakili keadan sebenarmya, maka pendidik pendidikan agama 

islam harus dapat berlaku obyektif, cermat dan selektif agar dapat memperoleh 

                                                           
21

 Zainul Arifin, Evaluasi Instruksional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), 28-45. 
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data yang sesuai.
22

 Daryanto mengemukakan bahwa teknik non tes dapat 

dilakukan dengan berbagai cara seperti berikut:
23

 

1) Skala bertingkat 

Adalah skala yang dapat menggambarkan suatu nilai berupa angka-angka 

terhadap suatu hasil pertimbangan tertentu. 

2) Kuesioner 

Adalah daftar pertanyaan obyektif/ pilihan ganda yang setiap pilihan 

memiliki skor tertentu dimana harus diisi oleh responden yang akan 

diukur. 

3) Daftar cocok 

Adalah deretan pertanyaan singkat dimana responden cukup menjawab 

dengan memberikan tanda cocok di tempat yang telah disediakan. 

4) Wawancara 

Adalah teknik menggali data dari responden dengan cara tanya jawab 

secara sepihak. 

5) Pengamatan 

Pengamatan disebut juga dengan observasi dimana observer melihat, 

mencermati dan mengamati secara obyektif atau apa adanya terhadap 

sasaran yang diamati berikut mencatat secara sistematis. 

6) Riwayat hidup 
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 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2005), 29-34. 

23
 Ibid., 34. 
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Adalah biografi seseorang yang menggambarkan perjalanan hidup 

seseorang. 

Selain pendapat di atas, Mimin Haryati juga mengatakan bahwa ada 7 

(tujuh) teknik evaluasi pembelajaran sebagai berikut.
24

 

a. Teknik Unjuk Kerja  

Teknik ini dapat dilakukan dengan menugaskan siswa melakukan sesuatu 

perkerjaan atau tanpa memberikan tugas, namun guru dapat mengamati 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa atas suatu kompetensi dasar. Maka 

teknik ini sangat cocok untuk menilai keterampilan peserta didik atau 

penilaian psikomotor seperti praktikum ibadah. 

b. Teknik Project Work 

Adalah teknik evaluasi yang berbentuk proyek kerja dalam rangka mengukur 

beberapa kompetensi sekaligus dalam periode tertentu. Teknik ini dapat 

dimulai dari perencanaan, pengumpulan data, mengorganisasikan dan 

mengolah data hingga terakhir berupa penyajian data 

c. Penilaian tertulis 

Merupakan penilaian yang berisi soal-soal tertulis dimana jawabannya juga 

berupa tulisan. Dalam pełaksanaannya dapat berupa pilihan ganda (objective 

test). 

d. Penilaian produk 

Penilaian ini dilakukan dengan menugaskan kepada siswa untuk 

mengaplikasikan kompetensi yang telah didapat dalam wujud nyata. Biasanya 
                                                           

24
 Mimin Hayati, Model & Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2008) 45-46. 
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yang diujikan berupa keterampilan yang dapat menghasilkan sebuah produk 

tertentu. 

e. Potofolio 

Penilaian portofolio berguna untuk menilai perkembangan kemampuan 

psikomotor peserta didik secara berkelanjutan dalam kurun waktu tertentu. 

f. Penilaian sikap 

Penilaian sikap disebut juga dengan penilaian afektif yang menilai respon, 

sikap dan perilaku peserta didik terhadap materi pelajaran, guru, proses 

belajar, nilai atau norma terkait materi pelajaran serta kompetensi afektif lintas 

kurikulum yang relevan dengan mata pelajaran. Penilaian sikap dapat 

dilakukan dengan cara pertanyaan langsung, laporan pribadi, observasi 

maupun buku kendali. 

g. Penilaian diri 

Adalah penilaian mandiri yang dilakukan peserta didik untuk dirinya sendiri 

akan pencapaian aspek kognitif, afektif maupun psikomotor serta proses 

belajamya. Harapannya pesenta didik akan tumbuh rasa percaya diri 

disebabkan ia menilai dirinya sendiri, mengetahui kekuarangan dan kelebihan 

diri dan melatih kejujuran terhadap diri sendiri. 

 

7. Prosedur Evaluasi Pembelajaran 

Segala sesuatu akan berjalan dengan lancar apabila direncanakan sesuai 

prosedur yang melalui tahap demi tahap secara tuntas. Sejak perencanaan atau 

penyusunan hingga pelaksanaan dan pendayagunamya. Evaluasi tidak dapat 
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dipisahkan dari keseluruhan program pendidikan atau pengajaran.
25

 Hal itu karena 

keseluruhan dari hal tersebut merupakan sebuah sistem atau proses pembelajaran 

yang wajib dilalui secara sistematis dan komprehensif. Maka beberapa langkah 

yang dapat ditempuh sebagai upaya memaksimalkan hasil evaluasinya sebagai 

berikut:
26

 

a. Menyusun rencana evaluasi hasil belajar 

Kegiatan perencanaan evaluasi pada umumnya terdiri dari: 

1) Merumuskan tujuan 

Evaluasi yang dilaksanakan dengan tujuan yang jelas akan menjadikan 

evaluasi lebih terarah dan tepat guna sesuai arti dan fungsinya. 

2) Menetapkan ranah penilaian 

Ranah atau aspek yang dinilai dapat dilaksanakan dengan memilih salah 

satu dari ketiga aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik atau 

ketiganya sekaligus. 

3) Menentukan teknik evaluasi 

Teknik dapat dipilih salah satu dari teknik tes maupun non tes. 

4) Menyusun alat pengukur 

Alat ukur dapat berupa tes maupun non tes disesuaikan dengan kebutuhan 

dan tujuan penilaian. 

5) Menentukan tolok ukur 
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 Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 54. 

26
 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi …, 32. 



31 

 

Tolok ukur yang dimaksud adalah kriteria sebagai pegangan dalam 

memberikan makna data hasil evaluasi 

6) Menentukan frekuensi pelaksanaan evaluasi 

b. Menghimpun data 

Menghimpun data dapat dilakukan dengan menyelenggarakan tes pelajaran. 

Hasilnya diolah menjadi data hasil evaluasi pembelajaran 

c. Melakukan verifikasi data 

Verifikasi dilakukan guna memilah data yang berguna dan sesuai dengan 

tujuan evaluasi dengan data yang mengaburkan tujuan evaluasi 

d. Mengolah dan menganalisis data 

Langkah ini bertujuan mengolah dan menganalisis hasil evaluasi pembelajaran 

berikut memberi makna terhadap data yang berhasil dihimpun. 

e. Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan 

Interpretasi berarti melakukan verbalisasi dari makna yang telah diambil saat 

menganalisis data 

f. Tindak lanjut 

Tindak lanjut adalah upaya guru menanggapi hasil evaluasi yang telah 

dilakukan. Pendidik dapat melakukan perbaikan/ remidi apabila terdapat anak 

yang memiliki nilai rendah. Serta melakukan pengayaan bagi yang memiliki 

nilai bagus. 
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B. Soal Tes 

1. Pengertian Soal Tes 

Soal tes terdiri dari dua kata yaitu Soal dan tes. Soal adalah alat yang 

keguanaannya untuk menggali informasi dalam suatu penelitian atau penilaian. 

Sedangkan tes merupakan lembaran yang berisi soal-soal atau tugas yang harus 

dijawab oleh peserta didik, baik secara lisan mupun tertulis. Secara bahasa, kata 

“tes" diadobsi dari bahasa perancis kuno yaitu "testum” yang memiliki arti piring 

untuk menyisihkan logam-logam mulia. Kata logam mulia pada konteks yang lain 

dapat dimaknai berbeda. Semisal dalam pendidikan, tes kiranya dapat dimaknai 

sebagai alat untuk menyisihkan output-output unggulan Maka instrumen tes 

merupakan alat yang berisi seperangkat soal/ pertanyaan/ tugas yang berguna 

untuk mengukur hasil belajar siswa dalam ranah kognitif afektif maupun 

psikomorik. 

2. Macam-macam Tes 

Instrumen tes sebagai alat ukur dapat dibedakan sesuai dengan segi 

fungsinya sebagai berikut ini. 

a. Berdasarkan segi keguanaannya 

1) Tes Diagnostik 

2) Tes Formatif 

3) Tes Sumatif 

b. Berdasarkan pelaksanaan 

1) Paper Based Test (PBT) 

2) Oral Based Test (OBT) 
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3) Computer Based Test (CBT) 

c. Berdasarkan Sistem Penskoran 

1) Tes Objektif 

2) Tes Subjektif 

d. Berdasarkan aspek psikis 

1) Tes Intelegensi 

2) Tes Kemampuan 

3) Tes Sikap 

4) Tes Kepribadian 

5) Tes Hasil Belajar atau Tes Pencapaian 

e. Berdasarkan cara mengajukan pertanyaan dan cara memberikan jawaban 

1) Verbal Test 

2) Nonverbat Test 

3. Ciri-ciri Tes yang Baik 

Tes dikatakan memiliki kualitas baik ketika di dalaminya terpenuhi 

beberapa syarat seperti baiknya validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas, 

dan ekonomis.
27

 Untuk penjelasannya sebagai berikut. 

a. Validitas 

Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur obyek ukur 

seperti mengukur proses belajar peserta didik dalam jangka waktu tertentu 

dengan tepat, benar, shahih sehingga absah.
28

 

                                                           
27

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), 57.  

28
 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi …, 75. 



34 

 

b.  Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan sebutan untuk tes yang telah berhasil menunjukkan 

hasil sama, tetap, ajeg dan stabil ketika digunakan untuk mengukur berulang 

kali terhadap subyek yang sama.
29

 

c. Objektivitas 

Sebuah tes dikatakan obyektif manakala tes disusun dan dilaksanakan menurut 

apa adanya.
30

 Kata apa adanya bila diterapkan dalam evaluasi pembelajaran 

setidaknya mencakup dua segi. Seperti segi materi tes dan pemberian skor. 

Dalam materi tes, harus diambil dari materi pelajaran yang telah diberikan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Segi pemberian skor, mencakup proses 

koreksi, penentuan skor hingga mengambil garis besar nilai harus mampu 

mewakili obyek senyatanya tanpa adanya tendensi lain. 

d. Praktikabilitas 

Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa tes disebut praktis apabila memenuhi 

tiga kriteria sebagaimana dibawah ini.
31

 

1) Mudah dilaksanakan 

2) Mudah pemeriksaannya 

3) Ada petunjuk jelas 

e. Ekonomis 
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Tes yang ekonomis memiliki pengertian bahwa dapat dilaksanakan tanpa 

membutuhkan biaya mahal, tenaga yang banyak dan waktu yang lama.
32

 

 

C. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar memiliki pengetahuan 

mumpuni tentang adanya Higher Order Thinking Skill. Berikut diantaranya. 

1. Pengertian 

Higher Onder Thinking Skill sesuai dengan arti linguistiknya, merupakan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi terhadap suatu. Kemampuan berfikir tingkat 

tersebut menuntut adanya analisa yang lebih dalam ketimbang biasanya. 

Sebagaimana tertulis dalam Modul Penyusunan Soal HOTS yang menyatakan 

bahwa Soal-soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tingi. yaitu kemampuan berpikir yang 

tidak sckadar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk 

tanpa melakukan pengolahan (recite).
33

 

Higher Order Thinking Skill dalam penilaian belajar siswa lebih identic 

dengan arah baru dalam membentuk siswa menjadi peserta didik yang tidak hanya 

memiliki kemampuan mengingat, menyampaikan kembali sebuah topic 

pembelajaran. Lebih dari itu, siswa diarahkan dan dipancing agar menggunakan 

segenap logika dan pemikiran tinggi dalam menjawab berbagai soal tes yang 
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disuguhkan untuk mengevaluasi pembelajarannya. Harapannya siswa akan terasah 

daya fikirnya secara lebih dalam sehingga mampu memecahkan berbagai problem 

dalam masyarakat luas berkaitan dengan praktik materi ajar yang telah diajarkan. 

Asal muasal adanya Higher Order Thinking Skill ini tidak terlepas dari hasil 

cipta Anderson dan Krathwol yang mengembangkan Taksonomi Bloom, dimana 

mereka mengklasifikasikan ragam tingkatan berfikir menjadi tiga tingkatan yaitu: 

Pertama, Lower Order Thinking Skill atar taraf berfikir tingkat rendah yang 

mencakup pengetahuan (CI), pemahaman (C2). Kedua, Medium Order Thinking 

Skill atau taraf berfikir tingkat menengah yaitu kemampuan mengaplikasikan. Dan 

yang ketiga yaitu, Higher Order Thinking Skill yang mencakup analisis( C4), 

evaluasi (C5), dan menciptakan (C6).
34

 Maka untuk menggiring siswa memiliki 

keterampilan HOTS, harus diajak berfikir secara analisis, evaluatif, dan 

menciptakan. Oleh karena itu, soal-soal untuk mengevaluasi pembelajaran juga 

harus berbasis analisis(C4), evaluasi (C5), dan menciptakan (C6). 

 

2. Karakteristik 

Berikut beberapa karakteristik soal-soal HOTS yang perlu diketahui 

sebelum melakukan penyusunan. 

a. Untuk Mengukur Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 

Kemampuan berfikir tingkat tinggi berbeda dengan soal yang memiliki 

tingkat kesukaran tinggi. Walaupun soal HOTS menuntut berfikir tingkat 

tinggi, namun bukan berarti sulit untuk dipercahkan, melainkan hanya 
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memerlukan analisa dalam menjawabnya. Sebagai contoh, soal yang berisi 

kata-kata serapan atau kata tidak pada umumnya, dapat dikategorikan sebagai 

soal sulit. Namun bukan termasuk kategori HOTS karena hal tersebut hanya 

menuntut daya ingat, bukan analisis pertanyaan.  

Berawal dari kasus di atas, maka soal HOTS dapat dijabarkan memiliki 

karakteristik sebagaimana ditulis dalam Modul HOTS sebagai berikut.
35

 

1) Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan untuk 

memecahkan masalah (problem solving) 

2) Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk keterampilan berfikir kritis 

(critical thinking) 

3) Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk keterampilan berfikir kreatif 

(creative thinking)  

4) Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan berargumen 

(reasoning) 

5) Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuan mengambil 

keputusan (decision making) 

b. HOTS Berbasis Permasalahan Kontekstual 

Permasalahan kontekstual ini dalam Modul Penyusunan HOTS 

disebutkan memiliki karakteristik yang disingkat dengan REACT.
36

 

1) Relating. Dalam hal ini, soal-soal HOTS harus memiliki keterkaitan 

dengan kejadian nyata sesuai dengan konteks wilayah yang dialami oleh 
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siswa. Atau setidaknya kontekstual dengan keadaan masyarakat maupun 

lingkungan geografis di Indonesia. 

2) Experiencing. Soal-soal yang disuguhkan harus mengandung stimulus agar 

siswa mampu menggali, menemukan sehingga akhirnya akan menciptakan 

sesuatu. 

3) Appliying. Sebagaimana relating, siswa disuguhkan soal-soal yang berisi 

masalah-masalah nyata dalam kehidupan. Kemudian siswa dituntut 

memecahkan setiap permasalahan tersebut dengan ilmu yang telah ia 

pelajari selama pembelajaran. 

4) Communicating. Soal-soal harus memberikan stimulus kepada siswa untuk 

dapat mengkomunikasikan kesimpulan dari hasil penyimpulan yang ada 

dalam konteks masalah. 

5) Transfering. Soal-soal harus mampu menggiring siswa untuk dapat 

menstransformasikan konsep-konsep teori yang dipelajari di kelas ke 

dalam situasi baru yang nyata. 

c. HOTS Menggunakan Bentuk Soal Beragam 

Beragamnya bentuk soal yang dibuat akan semakin menjadikan siswa 

memiliki banyak keterampilan untuk kompetensi yang diajarkan. Hasilnya, 

guru dapat memunculkan kemampuan peserta didik sesuai keadaan yang 

sebenarnya sekaligus mencakup banyak permasalahan yang berkembang. 

Untuk itu, soal-soal HOTS sebagaimana ditulis dalam Modul Penyusunan 

HOTS,
37

 memiliki beberapa alternative bentuk soal sebagai berikut. 
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1) Piliban ganda 

2) Pilihan ganda kompleks (benar/ salah, atau ya/ tidak) 

3) Isian singkat atau melengkapi  

4) Jawaban singkat atau pendek 

5) Uraian 

 

3. Level Kognitif 

Level kognitif taksonomi Bloom yang tercantum dalam Modul penyusunan 

HOTS yang mengutip dari Anderson & Krathwohl dapat digambarkan dalam 

tabel dibawah ini. 

Tabel. 1.1 

Dimensi Proses Berfikir
38

 
HOTS 

 

Mengkreasi  Mengkreasi ide/ gagasan sendiri 

 Kata kerja: mengkonstruksi. desain, kreasi, 

mengembangkan, menulis, menformulasikan  

Mengevaluasi 

 
 Mengambil keputusan sendiri 

 Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah, memutuskan, 

memilih, mendukun 

menganalisis  Menspesifikasikan aspek-aspek/ elemen 

 Kata kerja: membandingkan, memeriksa, mengkritisi, 

menguji 

MOTS  Mengaplikasi  Menggunakan informasi pada domain berbeda 

 Kata kerja: menggunakan, mendemonstrasikan 

mengilustrasikan, mengoperasikan 

Memahami 

 
 Menjelaskan ide/ konsep 

 Kata kerja: menjelaskan, mengklasifikasikan menerima, 

melaporkan 

LOTS Mengetahui  

 
 Mengingat kembali 

 Kata kerja: mengingat, mendaftar, mengulang, 

menirukan 

 

                                                           
38

 Ibid., 7. 



40 

 

Peneliti kehendaki dalam penelitian ini adalah meneliti tentang tiga dimensi 

yang menempati level paling atas dari tabel di atas. Maka peneliti dengan 

Menganalisis. Maka peneliti mengembangkan soal-soal sehingga nilainya setara 

dengan Menganalisis, Mengevałuasi dan Mengkreasi. 

 

4. Langkah-langkah Penyusunan Soal HOTS 

Setiap soal yang disusun oleh guru, hal utama yang perlu diperhatikan 

adalah bagaimana soal tersebut dapat mengukur indikator pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Setelah itu, kiranya juga perlu keterampilan dalam menyusun 

kata sehingga tidak melenceng dari materi ajar. Untuk menuju hal tersebut, 

maka perlu memperhatikan langkah-langkah sebagaimana dikatakan dalam 

Modul Penyusunan HOTS sebagai berikut. 

a. Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS 

Hal ini dilakukan karena tidak semua KD dapat dibuat soal berbasis HOTS 

b. Menyusun kisi-kisi soal 

Kisi-kisi berguna membantu proses pemilihan KD yang dapat dibuat 

menjadi soal HOTS, memilih materi pokok sesuai KD yang akan diuji, 

merumuskan indikator soal berikut level kognitifnya. 

c. Memilih stimulus yang menarik dan kontekstual 

Stimulus dapat dipilih dari konteks nyata yang ada disekitar sekolah atau 

daerah setempat. Stimulus hendaknya dipilih sesuatu yang baru dan bila 

perlu belum pernah di dengar oleh siswa sebelumnya sehingga menarik 

siswa untuk membaca dan memahami stimulus tersebut 
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d. Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal 

Butir materi dalam kaidah penulisan HOTS berbeda dengan umumnya soal 

biasa, akan tetapi dalam tata bahasa relatif sama. Butir soal ditulis pada 

kartu soal sesuai format terlampir. 

e. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban 

 

D. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Zakat 

1. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran wajib yang harus 

ditempuh oleh siswa siswi beragama islam dari tingkat dasar hingga menengah 

atas. Pada pelaksanaannya, untuk jenis sekolahan SD, SMP dan SMA, pendidikan 

agama islam tidak dibugi ke dalam empat rumpun (A-Qur'an Hadits, Figh, Agidah 

Akhlak, Sejarah Kebudayaan Istam) seperti di MI, MTs dan MA baik negeri 

maupun milik yayasan tertentu. pada dasarnya, kurikulum pokok yang diberikan 

adalah sama baik sekolah umum maupun berbasis agama. Hanya saja dengan 

dibagi ke dalam empat rumpun akan menambah tingkat kedalaman materi 

maupun pengembangannya. Namun keduanya telah mampu menjawab problema 

umum yang berkembang dalam masyarakat. 

 

2. Materi Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Materi zakat adalah salah satu bab yang diajarkan dalam mata pelajaran 

pendidikan agama islam. Ia tergolong dalam rumpun fiqh atau syari’ah. Zakat 
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juga merupakan rukun islam yang nomer tiga setelah mengucapkan kalimat 

syahadatain dan sholat. Oleh karena itu, zakat menjadi salah satu amal manusia 

yang sangat penting agar seseorang disebut sebagai orang islam. Apabila 

meninggalkan zakat berarti ia telah melanggar rukun islam yang sangat besar 

pahalanya di sisi Allah SWT. 

Zakat dalam buku berjudul Zakat A-Z disebutkan bahwa zakat memiliki arti 

tumbuh dan berkembang, atau menyucikan dimana menurut syari’at, zakat ialah 

hak wajib dari harta tertentu pada waktu tertentu.
39

 Dikatakan memiliki arti 

tumbuh dan berkembang karena zakat menjadikan seseorang yang mengeluarkan 

zakat akan mendapatkan banyak pahala, sedangkan harta yang dikeluarkan akan 

akan sangat berguna bagi kehidupan manusia lain. Kemdian zakat berarti 

mensucikan karena zakat juga berfungsi mensucikan harta seseorang karena setiap 

rizki yang diberikan Allah kepada manusia terdapat hak fakir miskin. 

Zakat menurut istilah juga dikemukakan oleh beberapa tokoh diantaranya: 

1) Asy-Syaukani sebagaimana dikutip oleh Teuku Muhammad mengatakan 

bahwa zakat adalah pemberian sebagian harta yang telah mencapai nishab 

kepada fakir miskin dan sebagainya dan tidak mempunyai sifat yang dapat 

dicegah syara’ untuk mentasarufkan kepadanya.
40

 

2) Ahmad Rofiq juga mengatakan bahwa zakat adalah ibadah dan kewajiban 

sosial bagi para orang kaya yang kekayaannya telah memenuhi batas minimal 
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atau nishab dan telah mencapai haul atau satu tahun penuh dimana bertujuan 

untuk mewujudkan pemerataan keadilan dalam bidang ekonomi.
41

 

3) Sayyid Sabiq sebagaimana dikutip oleh Asnaini mengatakan bahwa zakat 

merupakan suatu sebutan dari suatu hak Allah yang dikeluarkan oleh 

seseorang kepada fakir miskin yang di dalamnya terkandung pengharapan 

akan keberkahan, kebersihan jiwa dari sifat kikir bagi orang kaya serta 

menghilangkan rasa iri hati bagi orang-orang miskin.
42

 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa zakat adalah sebutan dari suatu hak Allah 

berupa harta kekayaan seseroang yang wajib dikeluarkan kepada fakir miskin 

setelah harta tersebut mencapai nishab dan haul dalam rangka mengharapkan 

keberkahan dan kebersihan jiwa dari sifat kikir dari orang kaya serta sifat iri hati 

dari kamu fakir miskin. 

 

b. Dasar Hukum Zakat 

Ada beberapa dalil yang mendasari disyari’atkannya zakat bagi orang-orang 

tertentu. Adapun dalil tersebut sebagaimana di bawah ini. 

1) Al-Baqarah ayat 43. 

                    

Artinya: dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku'. 
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Pustaka Pelajar, 2004), 259. 
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 Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), 7. 
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2) At-Taubah ayat 103 

                          

            

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 

Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 

 

c. Macam-macam Zakat 

Secara umum, zakat terbagi menjadi dua. Hal itu didasarkan dari waktu 

pengeluaran zakat, tujuan serta jenis harta yang dikeluarkan. Adapun keduanya 

sebagai berikut. 

1) Zakat Fitrah 

2) Zakat Mal 

 

d. Golongan yang Berhak Menerima Zakat (Mustahiq) 

Golongan yang berhak menerima zakat telah disebutkan dalam surat At-

Taubah ayat 60 sebagai berikut. 

                         

                          

     

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 

untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 

dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana[647]. 
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[647] Yang berhak menerima zakat Ialah: 1. orang fakir: orang yang Amat 

sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi 

penghidupannya. 2. orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya 

dan dalam Keadaan kekurangan. 3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas 

untuk mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang 

ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya 

masih lemah. 5. memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan 

Muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir. 6. orang berhutang: orang 

yang berhutang karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak 

sanggup membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk memelihara 

persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia 

mampu membayarnya. 7. pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk 

keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada 

yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-

kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 8. 

orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami 

kesengsaraan dalam perjalanannya. 
 

e. Tujuan Zakat 

Zakat merupakan ibadah yang dilaksanakan dengan mengeluarkan harta 

kepada seseorang dengan ketentuan tertentu. Maka sasaran disyari’atkannya zakat 

adalah manusia tertentu yang benar-benar membutuhkan harta. Harapanya akan 

terpupuk rasa peduli sosial sehingga tercipta masyarakat adil makmur saling 

tolong menolong antara sesama saudara seiman. Secara rinci, tujuan zakat 

dikemukakan oleh Saifudin Zuhri sebagai berikut.
43

 

1) Zakat bertujuan mengangkat derajat kaum fakir miskin serta membantunya 

keluar dari jeratan kesulitan hidup dan penderitaan. 

2) Membantu umat islam yang banyak hutang, ibnu sabil dan mustahiq lainnya 

dalam memecahkan berbagai problem terutama problem ekonomi. 

3) Mempererat dan membina tali persaudaraan sesama umat islam. 
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 Saifudin Zuhri, Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Baru), (Semarang: Fakultas 

Tarbiyah IAIN Walisongo, 2012), 37. 
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4) Menghilangkan sifat kikir dari orang kaya. 

5) Membersihkan sifat dengki dan iri hati dari kaum fakir miskin. 

 

E. Hasil Penelitian Terdahulu 

Peneliti merasa perlu untuk mengkaji beberapa referensi yang relevan pada 

beberapa tesis di perpustakaan Instiut Agama Islam Negeri Iulungagung maupun 

di perpustakaan online beberapa perguruan inggi mengenai pengembangan 

instrumen tes. Hasil kajian menunjukkan adanya penelitian terdahulu terkait 

dengan pengembangan instrumen tes sebagai berikut ini. 

1. Tesis berjudul “Pengembangan Insrumen Penilaian Sikap Sosial pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV SD”, yang ditulis oleh Rani Setia Prasasti 

pada tahun 2017, Universitas Lampung, Fakultas Keguruan dan limu 

Pendidikan (FKIP) program studi Magister Keguruan Guru Sekolah Dasar.
44

 

2. Tesis berjudul “Pengembangan Instrumen Asesmen Higher Order Thinking 

Skills untuk Menumbuhkan Self Regulated Learning Siswa SMP”, yang ditulis 

oleh Khoiriah pada tahun 2017, Universitas Lampung, Fakultas Keguruan dan 

limu Pendidikan (FKIP) program studi Magister Keguruan IPA.
45

 

3. Tesis berjudul “Implementasi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Computer Based Test (Studi Multisitus di SMA Negeri 2 

Malang dan SMK PGRI 3 Malang)”, yang ditulis oleh Ahmad Syaiful Ulum 
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 Rani Setia Prasanti, Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Sosial Pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV SD, (Tesis diterbitkan, 2017). 
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 Khoiriah, Pengembangan Instrumen Asesmen Higher Order Thinking Skills untuk 

Menumbuhkan Self Regulated Learning Siswa SMP, (Tesis diterbitkan, 2017). 
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pada tahun 2017, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Magister Pendidikan Agama Islam.
46

 

4. Tesis berjudul “Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan Kreatif 

dalam Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Pendekatan Project Based 

Learning”, yang ditulis oleh Irmayanti pada tahun 2017, Universitas 

Lampung, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP) program studi 

Magister Keguruan Guru SD.
47

 

5. Tesis berjudul “Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti pada Kurikulum 2013 Perspektif Siswa di SMP Negeri 

241 Jakarta”, yang ditulis oleh Rohmat Wijayanto pada tahun 2017, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijogo Yogyakarta, Magister Pendidikan 

Islam.
48

 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

No Jenis, Judul, 

Tahun 

Metode Fokus Perbedaan dan 

Persamaan 

1 Tesis, 

Pengembangan 

Insrumen 

Penilaian 

Sikap Sosial 

pada 

Menggunakan 

model 

pengembangan 

Researh and 

Development 

yang 

Mengembangkan 

instrumen 

penilaian sikap 

sosial yang tepat 

pada pembelajaran 

tematik kelas IV 

a. Perbedaan: 

Produk yang 

dihasilkan 

adalah 

instrumen 

penilaian sikap 
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2017). 

48
 Rohmat Wijayanto, Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
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Pembelajaran 

Tematik Kelas 

IV SD, 2017 

dikemukakan 

oleh Borg and 

Gall 

SD sosial 

b. Persamaan: 

Pengembangan 

instrumen 

penilaian 

2 Tesis, 

Pengembangan 

Instrumen 

Asesmen 

Higher Order 

Thinking Skills 

untuk 

Menumbuhkan 

Self Regulated 

Learning 

Siswa SMP, 

2017 

Menggunakan 

model 

pengembangan 

Researh and 

Development 

yang 

dikemukakan 

oleh Borg and 

Gall 

Mengembangkan 

instrumen asesmen 

Higher Order 

Thinking Skills 

untuk 

menumbuhkan Self 

Regulated 

Learning siswa 

SMP 

a. Perbedaan: 

Produk yang 

dihasilkan 

adalah 

instrumen 

assessmen 

HOTS untuk 

menumbuhkan 

SRL siswa 

pada materi 

sistem 

peredaran 

darah manusia. 

b. Persamaan: 

Sama-sama 

mengembangk

an instrumen 

HOTS 

3 Tesis, 

Implementasi 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Berbasis 

Computer 

Based Test 

(Studi 

Multisitus di 

SMA Negeri 2 

Malang dan 

SMK PGRI 3 

Malang) 

Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

Mengetahui proses 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

hasil implementasi 

evaluasi 

pembelajaran 

pendidikan agama 

islam berbasis 

computer based 

test di SMA 

Negeri 2 Malang 

dan SMK PGRI 3 

Malang 

a. Perbedaan: 

penelitian ini 

bukan 

penelitian 

pengembangan 

b. Persamaan: 

penelitian ini 

sama-sama 

mengambil 

tema evaluasi 

pembelajaran  

4 Tesis, 

Pengembangan 

Instrumen 

Penilaian 

Keterampilan 

Kreatif dalam 

Pembelajaran 

Tematik 

Menggunakan 

model 

penelitian dan 

pengembangan 

(research and 

development) 

dari Borg dan 

Gall 

Mengetahui 

produk instrumen, 

kevalidan 

instrumen, 

kepraktisan 

instrumen 

penilaian 

keterampilan 

a. Perbedaan: 

penelitian ini 

mengembangk

an instrumen 

penelitian 

keterampilan 

kreatif dalam 

pembelajaran 
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Terpadu 

dengan 

Pendekatan 

Project Based 

Learning 

kreatif dalam 

pembelajaran 

tematik terpadu 

dengan pendekatan 

project based 

learning, 

mengetahui 

perbedaan 

keterampilan 

kreatif siswa yang 

menggunakan 

produk dan tidak 

tematik dengan 

pendekatan 

PBL 

b. Persamaan: 

keduanya 

mengembangk

an instrumen 

evaluasi 

pendidikan 

 Tesis, Evaluasi 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan Budi 

Pekerti pada 

Kurikulum 

2013 

Perspektif 

Siswa di SMP 

Negeri 241 

Jakarta 

Menggunakan 

metode 

kualitatif dan 

kuantitatif 

(Mixed 

methods) 

Mengetahui 

bagaimana kualitas 

dan output 

pembelajaran 

pendidikan agama 

islam dan budi 

pekerti pada 

kurikulum 2013 

perspektif siswa di 

SMP Negeri 241 

Jakarta 

a. Perbedaan: 

penelitian ini 

bukan 

penelitian 

pengembangan 

b. Persamaan: 

keduanya 

membahas 

evaluasi 

pembelajaran 

pendidikan 

agama islam 

 

Meninjau beberapa penelian terdahulu, peneliti tidak menemukan adanya 

penelitian dan pengembangan yang bertujuan mengembangkan instrumen tes mata 

pelajaran PAI materi puasa kelas VIII di tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Penelitian terdahulu meneliti pengembangan instrumen sikap sosial pada 

pembelajaran tematik sekolah dasar.  

 

F. Paradigma Penelitian 

Penulis akan mengganmbarkan tagaimana parndigma dalam penelitian ini 

dengan harapan memudahkan pembaca dalam memabami tesis ini. Secara bahasa, 

kata paradigma memiliki arti “daftar semua bentukan dari sebuah kata yang 
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memperlihatkan konjungsi dan deklinasi kata tersebut; model dalam teori ilmu 

pengetahuan; kerangka berfikir.
49

 Ciri dari berfikir adalah terlibatnya otak yang 

berkerja secara rasional dan dapat dinalar oleh akal sehingga menghasilkan 

gagasan rasional. Dengan demikian, paradigma penelitian memiliki pengertian 

kerangka/ garis besar rancangan berfikir rasional sebagai pijakan dalam 

pelaksanaan sesuatu. Kemudian Asmadi Alsa mengatakan bahwa paradigma  

adalah kumpulan tentang asumsi, konsep, atau proporsi yang secara logis dipakai 

peneliti.
50

 Pernyataan tersebut benar karena seorang peneliti pusti memiliki 

konsep awal yang matang sebagai pijakan dan pemandu proses penelitian seperti 

mengumpulkan data dan menganalisisnya. 

Meninjau uraian pada kerangka teori sebelumnya, kiranya telah mampu 

menjadi pedoman peneliti dalam mełakukan penelitian. Dengan berpijak pada 

analisis kebutuhan guru akan instrumen tes berbasis Higher Order Thinking Skill 

(HOTS), yang dilandasi oleh teori seputar pengembangan instrumen tes berbasis 

HOTS pada mata pelajaran PAI materi puasa serta meninjau penelitian terdahulu; 

maka peneliti dapat menemukan produk instrumen yang berorientasi 

menumbuhkan semangat berfikir tingkat tinggi pada diri peserta didik. Sehingga 

pendidikan benar-benar membentuk pribadi siswa memiliki daya kritis dan 

analisis yang baik guna terwujudnya ketahanan bangsa melalui tendaya saingnya 

generasi muda bangsa Indonesia. 
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Merujuk pada perspektif Islam, kecerdasan tingkat tinggi yang 

diimplementasikan melalui kemapuan berfikir tingkat tinggi merupakan anjuran 

islam. Hal itu lerbukti bahwa salah satu sifat wajib Rasul adalah fathanah  yang 

berarti cerdas. Sebagai umat istam yang haik, tentu harus memiliki iman kepada 

para Rasul sebagai rasa percaya kepada rukun iman ke-3. Indikasi orang beriman 

kepada para Rasul adalah meneladani perkatan, perbuatan serta sifat-sifat terpuji 

pada diri Rasul. Diantara meneladani sifat-sifat Rasul adalah bersemangat dalam 

belajar dan mengasah daya fikir otak sehingga terwujad pribadi yang cerdas dan 

mampu memecahkan masalah yang membutuhkan daya fikir tingkat tinggi. 

Meninjau perspektif pendidikan, Higher Order Thinking Skill (HOTS) 

sangat bermanfaat guna mengembangkan kemampuan peserta didik. Hal tersebut 

dikarenakan memiliki kemampuan mengetahui sesuatu saja tidaklah cukup. 

Pengetahuan yang baik harus dimbangi dengan daya fikir kreatif dalam 

memecahkan sebuah problem yang berkembang.  

Maka penelitian ini memiliki kerangka berfikir sebagaimana dibawah ini. 

 

 

 

 

 

inpui 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

input pengembangan output 

1. Kisi-kisi soal dan instrument 

soal masih sangat sederhana 

2. Kurangnya pemahaman guru 

tentang HOTS 

3. Materi puasa yang terus 

berkembang sesuai konteks 

zaman 

Pengembangan 

instrumen tes 

berbasis HOTS 

Produk berupa butir 

soal instrumen tes 

berbasis HOTS pada 

materi puasa 
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G.  Hipotesis 

Jika soal tes berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada mata 

pelajaran PAI materi zakat dapat mengukur dimensi sama dalam waktu berbeda, 

maka penelitian ini menunjukkan kesamaan. 

 

)’aziz( 


